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ABSTRAK


Muzaki, Irvan. 2009. Alat Peraga Pembelajaran Pengoperasian Motor Listrik 3Fasa di SMK. Skripsi. Jurusan Teknik Elektro. Fakultas Teknik. UniversitasNegeri Semarang. Drs. Sutarno, M.T dan Drs. M. Harlanu, M.Pd.Kata Kunci : Hasil Belajar, Alat Peraga (Trainer), Motor 3 Fasa.

Temuan di lapangan dari hasil pengamatan di SMKN 5 Semarang, pengajaran pengoperasian motor listrik 3 fasa masih menggunakan metode konvensional yakni ceramah dengan menggunakan media gambar rangkaian pengendali yang masih bersifat abstrak, sehingga siswa kurang cepat memahami materi. Untuk menanggulangi hal yang demikian maka perlu dilakukan alternatif-alternatif metode pembelajaran yang efektif. Salah satunya dapat menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran. Untuk itu, peneliti mencoba melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sebagai salah satu alternatif untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan materi serta praktek operasi motor listrik 3 fasa. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana cara mengatasi kesulitan siswa dalam memahami pengoperasian motor listrik 3 fasa baik dalam teori maupun praktek di SMKN 5 Semarang?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kelemahan praktek siswa SMK jurusan pemanfaatan tenaga listrik dalam pembelajaran kendali operasi motor 3 fasa. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 2 Program Keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik (TPTL) SMK Negeri 5 Semarang tahun ajaran 2008/2009 sebanyak 62 siswa dalam dua kelas, yaitu kelas 2 TPTL-1 sebanyak 32 siswa dan kelas 2 TPTL-2 sebanyak 30 siswa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode eksperimen dengan pembelajaran menggunakan alat peraga. Untuk memperoleh data penelitian, hasil nilai dokumentasi dari guru sebelum diberikan perlakuan untuk uji normalitas dan homogenitas. Setelah ada perlakuan hasil nilai diperoleh dengan cara observasi atau penilaian langsung, kemudian hasil nilai observasi ini diuji hipetesis yaitu uji t untuk mendapatkan hasil, apakah ada perbedaan. 

Hasil penelitian pembelajaran praktek menggunakan alat peraga (trainer) dengan hasil praktek tanpa menggunakan alat peraga ditunjukkan selisih rata–rata hasil nilai akhir praktek dari kedua kelompok. Pada kelas eksperimen diperoleh rata–rata nilai akhir sebesar 80,32. Sedangkan kelompok kontrol 76,95. Dengan selisih rata–rata kedua kelompok tersebut sebesar 3,33. Selain itu dengan uji t diperoleh thitung sebesar 4,13. Harga t diterima, dikarenakan thitung > ttabel yaitu ttabel (2,00). Lalu dilakukan uji gain dengan hasil kelas kontrol sebesar 0,148 sedangkan kelas eksperimen sebesar 0,272. Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat peraga pembelajaran operasi motor 3 fasa dapat mengatasi kelemahan praktek siswa dalam pembelajaran kendali motor 3 fasa. 

Berdasarkan pada temuan penelitian tersebut sebaiknya dalam mengambil data nilai siswa tidak menggunakan data nilai raport karena bersifat subjektif melainkan mengadakan evaluasi secara langsung sehingga nilai sesuai dengan kemampuan dan keterampilan siswa sebenarnya. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pengembangan model pembelajaran bagi guru di SMK. 

